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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 
 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 
 Selama melakukan praktik kerja magang di Kanoo Studio, penulis 

dijadikan sebagai anggota intern bagian Social Media Specialist dengan 

bimbingan dan pengawasan dari Sally Puspita Sari selaku Head of Social Media 

Specialist. Tugas-tugas yang penulis kerjakan selama di Kanoo Studio semua 

berkaitan dengan Social Media Campaign yaitu rancangan campaign selama 

beberapa bulan kedepan pada Instagram klien, konten kategori, visual brief, 

caption, dan tahapan publikasi. Media sosial yang penulis jalankan ada Instagram, 

Facebook, dan LinkedIn 

Meskipun seluruh rangkaian kerja diawasi dan dibimbing oleh Sally, 

persetujuan akhir untuk mempublikasi konten tetap harus melalui Adelin Agustin 

selaku Account Executive dan pengawas divisi Social Media Specialist. Yang 

bertugas untuk memberikan pekerjaan kepada penulis adalah Adel, kemudian 

pekerjaan tersebut akan diperiksa oleh Sally sebelum diajukan kepada Adel.  

Koordinasi dilakukan setiap harinya melalui group WhatsApp yang terbagi 

menjadi dua, yang pertama adalah group untuk seluruh anggota Kanoo Studio, 

dan yang kedua beranggotakan Social Media Specialist baik fulltime employee 

maupun Intern serta Adel selaku pengawas. Koordinasi lewat WhatsApp 

dilakukan karena Kanoo Studio masih menerapkan sistem WFH. Seluruh 

pekerjaan dan progres dikumpulkan melalui Google Drive, Google Sheets, dan 

juga Trello. Pengajuan hasil kerja kepada klien juga melalui Trello yang 

dibedakan board tiap kliennya. 
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3.2. Tugas yang dilakukan 
 Menjabat sebagai Intern Social Media Specialist penulis menjalankan 

tugas-tugas yang berkaitan dengan digital marketing, rincian tugas yang telah 

penulis jalankan selama berada di Kanoo Studio, di antaranya: 

1) Rapat Mingguan 

Setiap minggunya di Kanoo Studio diadakan weekly 

update pada Senin pagi guna untuk mengetahui progress 

pekerjaan yang telah dilakukan dari tiap divisinya. Rapat 

mingguan yang dilakukan selama penulis berada di Kanoo 

Studio dilakukan secara virtual lewat Google Meet. 

Tabel 3.1 Jadwal Weekly Update 

 

Sumber: Olahan Penulis 

Selama penulis melakukan praktik kerja magang di 

Kanoo Studio weekly update rutin dilakukan, hanya satu kali 

pada 28 September rapat mingguan ditiadakan karena Aska 

dan Adel harus bertemu dengan salah satu klien. Update dan 

tugas pada hari itu langsung dilakukan di group WhatsApp dan 

juga Trello. 

2) Membuat Social Media Campaign 

Di Kanoo Studio penulis juga pernah diberikan tugas 

untuk membuat Social Media Campaign untuk 2 klien baru 

(Yuk Masak & New Normal Coffee) Kanoo Studio dan 1 klien 

lama (1MediaKreasi). Selain itu divisi penulis juga pernah 

mendapatkan tugas untuk mengajukan 3 campaign untuk calon 

klien (Din Tai Fung, Din Tai Fung Chef’s Table, Blacklisted 

6 13 20 27 3 10 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19 26 2 9 16 23 30
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Coffee Roaster, dan Segara Naturals) yang nantinya akan 

dipilih oleh Aska dan Adel.   

Tahapan dalam pembuatan Campaign yang dilakukan 

oleh Kanoo Studio diantaranya yaitu penulis diberikan waktu 

selama satu hari untuk melakukan research produk/jasa yang 

ditawarkan. Research yang dilakukan berkaitan dengan 

demografi, psikografi, dan SES Level. Selanjutnya campaign 

yang dibuat akan mencakup nama campaign, key message, 

content strategy, category content, hingga perencanaan nama 

campaign selama tiga sampai dengan enam bulan ke depan. 

Adel memberikan waktu selama kurang lebih 3 hari untuk 

menyelesaikan masing-masing campaign. 

Tabel 3.2 Jadwal Pembuatan Campaign 

 

Sumber: Olahan Penulis 

3) Membuat Konten Kategori 

Sudah menjadi tugas utama bagi seorang Social Media 

Specialist membuat konten untuk dipublikasi melalui sosial 

media yang telah ditetapkan. Di Kanoo Studio konten kategori 

merupakan tabel berisikan tanggal dan pengelompokan jenis 

konten yang akan dibuat, contohnya perbedaan warna tabel 

antara konten ucapan hari raya, hard sell/soft sell, dan ilustrasi 

sehingga memudahkan divisi Graphic Design untuk membuat 

visual dari suatu konten. Penulis melaksanakan tugas ini 

selama 4 bulan di Kanoo Studio. Konten kategori sendiri 

berisikan tanggal dan jenis konten apa yang akan dipublikasi di 

1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5
1 Membuat Campaign Yuk Masak
2 Membuat Campaign New Normal Coffee
3 Membuat Campaign  Din Tai Fung
4 Membuat Campaign Din Tai Fung Chef's Table
5 Membuat Campaign Blacklisted Coffee Roaster
6 Membuat Campaign Segara Naturals
7 Membuat Campaign 1MediaKreasi

No
BULAN & MINGGU KE-

JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBERKEGIATAN
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bulan tersebut. Penulis mendapatkan klien yang memerlukan 

15 konten dalam setiap bulannya, ada pula yang 16 konten, 

hingga 30 konten. 

Tabel 3.3 Jadwal Pembuatan Konten Kategori 

 

Sumber: Olahan Penulis 

4) Membuat Visual Brief 

Rangkaian kegiatan yang dilakukan setelah membuat 

konten kategori jika telah disetujui oleh Adel adalah visual 

brief. Visual Brief merupakan penjelasan untuk divisi Graphic 

Design terkait tampilan konten baik dalam segi desain sampai 

tulisan yang akan dicantumkan ke dalam konten. 

Tabel 3.4 Jadwal Pembuatan Visual Brief  

 

Sumber: Olahan Penulis 

5) Membuat Caption 

Setelah divisi Graphic Design menyelesaikan visual 

divisi Social Media Specialist mulai membuat caption yang 

menjelaskan konten yang nantinya akan dipublikasi di media 

sosial milik klien. Setelah caption diselesaikan, penulis 

mengirimkannya kepada Sally selaku pembimbing lapangan 

1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5
1 Membuat Konten Kategori TJETAK
2 Membuat Konten Kategori New Normal Coffee
3 Membuat Konten Kategori 1MediaKreasi
4 Membuat Konten Kategori SaintWitch

No
BULAN & MINGGU KE-

JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBERKEGIATAN

1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5
1 Membuat Visual Brief TJETAK
2 Membuat Visual Brief New Normal Coffee
3 Membuat Visual Brief 1MediaKreasi
4 Membuat Visual Brief SaintWitch
5 Membuat Visual Brief Anko
6 Membuat Visual Brief Hanuman Construction

No
BULAN & MINGGU KE-

JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBERKEGIATAN

7 Membuat Visual Brief Indihome Smart
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untuk diperiksa dan diberikan kritik ataupun saran jika ada, 

selanjutnya permintaan persetujuan dituju kepada Adel. 

Tabel 3.5 Jadwal Pembuatan Caption 

 

Sumber: Olahan Penulis 

6) Mengajukan Visual & Caption kepada Klien 

Setelah keseluruhan visual dan caption disetujui oleh 

Aska dan Adel, penulis mengajukannya kepada klien melalui 

Trello, tujuannya adalah untuk mengetahui feedback dari klien. 

Jika klien memberikan revisi maka penulis dan divisi Graphic 

Design segera memperbaikinya. 

Tabel 3.6 Jadwal Mengajukan Visual & Caption 

Sumber: Olahan Penulis 

7) Mempublikasikan Visual & Caption di Instagram Klien 

Publikasi visual & caption dilakukan jika telah 

mendapatkan persetujuan dari kedua pihak, baik atasan di 

Kanoo Studio maupun klien. Sehari sebelum melakukan 

publikasi di media sosial, penulis diwajibkan untuk 

1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5
1 Membuat Caption TJETAK
2 Membuat Caption New Normal Coffee
3 Membuat Caption 1MediaKreasi
4 Membuat Caption Nutrigrain
5 Membuat Caption Anko
6 Membuat Caption SaintWitch
7 Membuat Caption Tritonville

No
BULAN & MINGGU KE-

JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBERKEGIATAN

1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 
1 P e n g a j u a n 

  k e   T J E T A K 2 P e n g a j u a n 
  k e   N e w 

  N o r m a l 
  C o f f e e 3 P e n g a j u a n 

  k e   1 M e d i a K r e a s i 
4 P e n g a j u a n 

  k e   S a i n t W i t c h 
5 P e n g a j u a n 

  k e   A n k o 6 P e n g a j u a n 
  k e   T r i t o n v i l l e 

N o 
B U L A N 

  & 
  M I N G G U 

  K E - J U L I A G U S T U S S E P T E M B E R O K T O B E R N O V E M B E R K E G I A T A N 
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mengajukan kembali materi yang akan dipublikasi kepada 

Adel. 

 

Tabel 3.7 Jadwal Mempublikasi Visual & Caption 

 

Sumber: Olahan Penulis 

8) Mendata Performance Ads Instagram 

Dua kali dalam sebulan, penulis ditugaskan untuk 

mendata hasil dari promosi lewat Instagram dari setiap klien 

yang ditangani. Pendataan ini berguna untuk mengetahui 

pengeluaran budget promosi serta pencapaian target 

konsumennya. Tahapan selanjutnya adalah pendataan performa 

dari masing-masing klien yang dilihat lewat Instagram, 

pendataan ini dilakukan oleh Adelin selaku Account Executive. 

Pendataan performa mencakup growth dari followers, 

interactions, impressions, engagement rate, reach, dan most 

effective hastag. 

Tabel 3.8 Jadwal Mendata Performance Ads Instagaram 

 

Sumber: Olahan penulis 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5
1 Publikasi TJETAK
2 Publikasi New Normal Coffee
3 Publikasi 1MediaKreasi
4 Publikasi SaintWitch
5 Publikasi Anko
6 Publikasi Tritonville

No
BULAN & MINGGU KE-

JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBERKEGIATAN

1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5
1 Mendata Performance Ads Instagram TJETAK
3 Mendata Performance Ads Instagram 1MediaKreasi
4 Mendata Performance Ads Instagram Anko
5 Mendata Performance Ads Instagram SaintWitch

No
BULAN & MINGGU KE-

JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBERKEGIATAN

2
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9) Photoshoot 

Selama berada di Kanoo Studio penulis pernah 

mengikuti sesi photoshoot selama dua kali yaitu untuk Slai 

Olai (23 September 2020) dan Roma Sari Gandum (25 

September 2020). Saat itu penulis bertugas untuk membantu 

semua kebutuhan dari talent dan juga memberikan insight 

kepada Aska untuk angle foto. 

Tabel 3.9 Jadwal Photoshoot 

 

Sumber: Olahan Penulis 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1. Social Media Campaign 

Di Kanoo Studio penulis mendapatkan tugas untuk membuat Social Media 

Campaign dari beberapa produk klien. Dalam pembuatannya, penulis perlu 

mencantumkan marketing objective, name of the campaign, key message, dan 

campaign plans selama 3-6 bulan. Semasa menjalankan perkuliahan, penulis 

pernah mendapatkan materi dari isi pembuatan campaign di mata kuliah Account 

Planning & Management. “Social Media Campaign will have its own unique 

flavor” (Kim, 2016) penggunaan media sosial sebagai sarana kampanye suatu 

produk/jasa akan menjadi hal yang unik karena dibuat sesuai dengan target 

konsumen produk/jasa tersebut.  

Pada tahapan pembuatan Social Media Campaign penting untuk 

melakukan riset terhadap konsumen dan kompetitor yang ada guna membantu 

penulis mencapai keberhasilan rangkaian Social Media Campaign yang telah 

dibuat. Menurut Keith (2020, p. 63) mendengarkan apa yang dikatakan oleh 

1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5
1 Photoshoot Slai Olai
2 Photoshoot Roma Sari Gandum

No
BULAN & MINGGU KE-

JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBERKEGIATAN
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konsumen, kompetitor, pendukung, dan kritikus merupakan kunci dari hasil Social 

Media Campaign 

Dalam penerapan Social Media Campaign menurut Kotler & Keller yang 

ditulis oleh Angela (2019, p. 20) terdapat matriks yang sering digunakan, di 

antaranya adalah reach yaitu jumlah target konsumen yang melihat unggahan, 

engagement yaitu banyaknya interaksi yang terjadi, dan performa yang dihasilkan 

dari Hastag and Keyword Performance.  

 Penulis telah membuat dua Social Media Campaign di Kanoo Studio, di 

antaranya ada Yuk Masak, New Normal Coffee, dan 1MediaKreasi Berikut 

merupakan salah satu dokumentasi percakapan di Trello antara penulis dan rekan 

di Kanoo Studio. 

Gambar 3.1 Dokumentasi Pembuatan Campaign New Normal Coffee 

 

Sumber: Olahan Penulis 

3.3.2. Social Media Marketing 

 Media sosial merupakan media berbasis website yang dapat digunakan 

oleh semua orang yang memiliki akses internet. Menurut Danis (2011, p. 1) 

penggunaan media sosial memungkinkan orang-orang untuk melakukan aktivitas 

dua arah baik dalam perkenalan antar individu serta kolaborasi dengan bentuk 

tulisan, visual, bahkan audiovisual. Media sosial yang memungkinkan setiap 

orang untuk melakukan komunikasi dua arah menjadi sangat efektif menurut 

Safko (2012, p. 5). 

“More consumers are connected than ever before, and every second your 

company is not engaging them in social media is a wasted opportunity. So, get on 

board” (Zarrella, 2010). Dari sini kita dapat menyimpulkan bahwa semakin 

banyak pengguna media sosial maka semakin besar pula peluang pemilik usaha 
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untuk memasarkan produk/jasa yang dimiliki. Menurut Kotler & Keller (2016, p. 

615)pemilihan media biasanya dilakukan dengan mencari media yang paling 

efektif untuk menyampaikan pesan kepada target konsumen dengan melihat reach 

orang-orang berbeda yang terekspos media, frequency atau rata-rata orang yang 

terekspos pesan, dan impact adalah nilai kualitatif dari media/perantara yang 

digunakan.   

 Penulis menggunakan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan 

LinkedIn untuk publikasi konten klien dalam menjalankan tugas di Kanoo Studio. 

Publikasi yang dilakukan di Instagram dan Facebook dibuat mirroring atau sama. 

Hal ini menjadi persyaratan agar konten yang telah dipublikasi di Instagram dapat 

dipromosikan. Penggunaan LinkedIn juga memiliki konten yang sama hal ini 

disesuaikan dengan permintaan klien, namun tidak semua konten dipublikasi, 

hanya khusus untuk konten portofolio klien saja bukan konten interaksi yang di 

desain khusus untuk instagram. 

Gambar 3.2 Instagram Klien 

 

Sumber: Olahan Penulis 
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Gambar 3.3 LinkedIn Klien 

 

Sumber: Olahan Penulis 

 Dalam menjalankan Social Media Marketing pada umumnya terdapat 2 

metode yang dilakukan menurut Rahman (2020, pp. 7-8) yaitu organik (tidak 

berbayar) dan non organik (berbayar). Penggunaan metode organik ini dilakukan 

pada klien Kanoo Studio yaitu melalui Instagram Ads agar produk/jasa dapat 

menjangkau target sasaran secara lebih luas dan spesifik.  
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Gambar 3.4 Contoh Hasil Pendataan Performance Instagram Ads 

 

Sumber: Olahan Penulis 

Gambar 3.5 Performance Instagram Ads 

 

Sumber: Olahan Penulis 

  

 

3.3.3. Social Media Content 

 Tugas utama penulis selama menjalankan praktik kerja magang di Kanoo 

Studio adalah membuat konten untuk dipublikasikan di media sosial klien. 

Menurut Lorrie (2011, p. 53) konten dikatakan sebagai raja karena mempunyai 
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andil memberikan informasi, mendidik, menghubungkan, serta meningkatkan 

kredibilitas. Hal ini menunjukkan bahwa melalui konten yang ada di media sosial 

membantu produk/jasa untuk membangun hubungan dan interaksi dengan target 

konsumen. 

 Pembuatan konten selama di Kanoo Studio menggunakan Google Sheets 

sehingga dapat memudahkan koordinasi selama WFH. Berikut ini merupakan 

salah satu contoh konten dari 1MediaKreasi yang telah penulis kerjakan di Google 

Sheets. 

Gambar 3.6 Contoh Konten yang dibuat 

 

Sumber: Olahan Penulis 

Gambar 3.7 Google Sheets 

Sumber: Olahan Penulis 
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3.4. Kendala dalam Proses Kerja Magang 
 Semasa melakukan praktik kerja magang di Kanoo Studio, penulis 

mengalami beberapa kendala yaitu sebagai berikut: 

1) Dua bulan pertama magang di Kanoo Studio penulis berada di 

kota yang berbeda dengan lokasi Kanoo Studio, hal ini 

dikarenakan penulis sedang berada di kampung halaman 

semenjak diterapkannya kuliah daring. Meskipun di Kanoo 

Studio menerapkan WFH akan tetapi saat melakukan sesi foto, 

seorang Social Media Specialist perlu untuk turut hadir, saat itu 

penulis tidak dapat hadir. 

2) Pekerjaan yang dilakukan untuk beberapa klien terkadang 

melebihi target batas waktu penyelesaian dikarenakan klien 

yang slow respond.  

3) Kanoo Studio hanya memiliki satu fulltime employee di divisi 

Social Media Specialist, hal ini menyebabkan penanganan klien 

yang kurang terkontrol serta terlalu banyak untuk satu 

orangnya. 

3.5. Solusi dari Kendala yang ditemukan 
 Berangkat dari kendala yang penulis alami, tindakan dan harapan penulis 

untuk menyelesaikan kendala tersebut yaitu sebagai berikut: 

1) Penulis melakukan follow up dengan pembimbing lapangan 

yang telah menggantikan penulis untuk hadir saat itu. 

2) Penulis segera mengerjakan hasil feedback yang diberikan klien 

tepat di hari yang sama agar tidak terlalu mengganggu jadwal 

yang telah ditetapkan oleh Kanoo Studio. 

3) Penulis berharap agar Kanoo Studio menambah fulltime 

employee di divisi Social Media Specialist agar penanganan 

klien lebih maksumal. 


